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ABSTRAK 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana 

Pelaksanaan Konseling Keluarga Dalam Meningkatkandukungan 

Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Dipusat Yayasan Rehabilitasi 

Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan Teori yang menjadi 

landasan dalam skripsi ini adalah teori dukungan sosial. Korban 

penyalahgunaan narkoba miliki masalah terkait dengan rendahnya 

dukungan sosial keluarga.korban penyalahgunaan narkoba kurang 

mendapat perhatian dari keluarga dan rendahnya dukungan sosial 

dalam keluarga berupa kurangnya perhatian, semangat dan motivasi 

untuk pemulihan serta rasa penerimaan dan pengakuan sedangkan 

korban sendiri sangat membutuhkan dukungan keluarga untuk hal 

tersebut karena pihakyayasan dan lembaga rehabilitasi tidak dapat 

memulihkan kondisi korban penyalahgunaan narkoba tanpa bantuan 

pihak lain terutama keluarga yang merupakan unit sosial terdekat 

dengan individu, oleh karena Itu Yayasan Rehabilitasi Ar-Rahman 

Kota Palembang Sumatera Selatan ,berupaya membantu klien 

meningkatkan dukungan sosial keluarga dengan melakukan konseling 

keluarga. tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan  

pelaksanaan konseling keluarga untuk meningkatkan dukungan sosial 

korban penyalahgunaan narkoba di pusat yayasan rehabilitasi ar-

rahman kota palembang sumatera selatan 

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif, dengan jenis 

penelitian lapangan (field research) dan desain penelitian desktriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

Sampling, sumber data primer dalam penelitian ini adalah, informan  

dalam penelitian ini terdiri dari 4 klien, 4 anggota keluarga, 1 pekerja 

sosial dan 1 konselor sehingga jumlah keseluruhan yang menjadi 

informan dalam penelitian ini berjumlah 10 orang. dan  sumber data 

sekunder yang diperoleh dari buku, jurnal dan sumber lainnya yang 

relavan. Metode pengumpulan data yang digunakan oleh penulis 

adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tehnik analisis data 

menggunakan teori Miles dan Hubermen dengan langkah-langkah 

reduksi, penyajian data, dan verifikasi. 

 Berdasarkan hasil penelitian, bahwa dalam proses konseling 

keluarga dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan sebagai 

berikut: 1) tahap perencanaan kegiatan, meliputi penetapan materi 

layanan, tujuan yang ingin dicapai, sasaran kegiatan, pemberi layanan, 

waktu dan tempat. 2) pelaksanaan kegiatan, meliputi pelaksanaan 

konseling individu kepada klien, pemanggilan keluarga klien, 

konselor dan pekerja sosial bertemu dengan keluarga untuk 



 

iii 

melaksanakan konseling keluarga. 3) evaluasi kegiatan, Berdasarkan 

hasil penelitian diketahui bahwa terjadi perubahan positif pada 

keluarga korban penyalahgunaan narkoba, peruban sikap dan prilaku 

keluarga kepada klien yang meliputi rasa perhatian, pemberian 

semangat untuk sembuh, pengakuan, serta penerimaan dengan baik 

dari keluarga kepada klien serta perubahan positif lainnya. Perubahan 

tersebut menujukkan adanya peningkatan dalam sikap dan prilaku 

keluarga kepada klien korban penyalahgunaan narkoba. 

 

 

Kata Kunci : Konseling Keluarga, Dukungan Sosial, Korban 

Penyalahgunaan Narkoba 
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عِقَابِ 
ْ
َ شَدِيْدُ ال ۗ اِنَّ اللّٰه َ عُدْوَانِۖ وَاتَّقُوا اللّٰه

ْ
اِثْمِ وَال

ْ
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َ
ا تَعَاوَنُوْا عَل

َ
 وَل

 

“Saling Menolonglah kamu dalam melakukan kebajikan dan taqwa. 

Dan jangan saling menolong pada perbuatan yang dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah SWT. Sebenarnya  

siksaan Allh SWT sangatlah pedih.” 

 

( QS. Al-Maidah: 2) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam penafsiran 

istilahistilah yang dirumuskan dalam judul proposal ini, maka 

penulis perlu memberikan penegasan beberapa istilah yang 

dianggap penting agar dapat memberikan deskripsi yang jelas 

tentang maksud dari judul proposal ini adalah:“Konseling 

Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan Sosial Korban 

Penyalahgunaan Narkoba Di pusat Yayasan Rehabilitas Ar-

Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan’’. 

konseling keluarga adalah usaha membantu individu 

anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau 

mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem 

kehidupan keluarga, dan mengusahakan akan terjadi perubahan 

perilaku yang positif pada diri individu yang akan memberi 

dampak positif pula terhadap anggota keluarga lainnya. 

Family Counseling atau konseling keluarga merupakan 

upaya untuk mendukung setiap anggota keluarga melalui sistem 

keluarga (meningkatkan komunikasi keluarga) agar potensinya 

berkembang semaksimal mungkin dan permasalahan dapat 

diselesaikan berdasarkan kesediaan seluruh anggota keluarga 

untuk membantu.keluarga atas dasar kemauan dan cinta 

keluarga.1 

konseling keluarga adalah usaha membantu individu 

anggota keluarga untuk mengaktualisasikan potensinya atau 

mengantisipasi masalah yang dialaminya, melalui sistem 

kehidupan keluarga, dan mengusahakan akan terjadi perubahan 

perilaku yang positif pada diri individu yang akan memberi 

dampak positif pula terhadap anggota keluarga lainnya. 

Konseling keluarga memandang keluarga sebagai sebuah 

                                                           
1 Sestuningsih Margi Rahayu, “Konseling Keluarga Dengan Pendekatan 

Behavioral: Strategi Mewujudkan Keharmonisan Dalam Keluarga,” Jurnal Ilmiah 

Dalam Implementasi Kurikulum Bimbingan Dan Konseling Berbasis Kkni Malang, 

Jawa Timur, Indonesia Konseling Vol.2, No. 0 (2017). 264–27.. 
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kelompok satu hal yang tidak dapat dipisahkan, oleh karena itu 

perlu satuan, Artinya jika ada Anggota keluarga itu mempunyai 

masalah karena kondisi tersebut emosi salah satu anggota 

keluarga akan mempengaruhi semua anggota keluarga lainnya.2 

Jadi dari pengertian diatas dapat kita simpulkan bahwa 

konseling keluarga merupakan salah satu hal yang perlu 

dilakukan upaya memecahkan permasalahan klien dengan 

Perbaiki komunikasi keluarga agar permasalahan dapat 

terselesaikan secara optimal,  konseling keluarga menganggap 

keluarga sebagai satu kelompok yang tidak dapat dipisahkan 

maka dari itu dibutuhkan satu kesatuan setiap anggota keluarga, 

melalui sistem kehidupan keluarga, dan mengupayakan 

perubahan perilaku yang positif Bagi individu, hal ini juga akan 

berdampak positif terhadap anggota keluarga lainnya. 

Dukungan dapat berarti pertolongan atau dukungan yang 

diterima dari seseorang dalam lingkungan sosial yaitu orang-

orang terdekat termasuk anggota keluarga, orang tua dan teman. 

saat ini zaman yang penuh dengan kemudahan terengaruh dari 

segi segalanya baik positif maupun negative dikalangan zaman 

sekarang tidak asing lagi dengan narkotika, alkohol, obat 

psikotropika dan narkotika lainnya biasa kita kenal dengan 

singkatan NAPZA. Benda obat-obat Larangan ini sudah menjadi 

tren apa lagi di kalangan anak muda atau remaja sekang dengan 

mudahnya mereka mengkonsumsi obat-obatan terlarang itu tanpa 

mereka berpikir lagi dampak dari narkoba tersebut.3 

Berdasarkan uraian di atas, yang dimaksud dengan 

dukungan sosial dalam penelitian ini adalah dukungan yang 

diterima dari paling dekat dengan itu adalah dukungan keluarga, 

dukungan sosial yang baik berupa dukungan verbal maupun 

nonverbal, dukungan nyata atau tindakan anggota keluarga. 

                                                           
2 Yolan Pransiska "Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan 

Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Yayasan Sinar Jati Bandar 

Lampung,(Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam,UIN Raden Intan 

Lampung ,2023) . 5–24. 
3 Rudy Hadi Kusuma, “Penerapan Konseling Adiksi Narkoba Di Balai 

Rehabilitasi Badan Narkotika Nasional (Bnn) Tanah Merah Samarinda,” Islamic 

Counseling: Jurnal Bimbingan Konseling Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Samarinda,Vol. 4, No. 1 (2020).1. 
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 Korban penyalahgunaan narkoba adalah manusia yang 

konsumsi obat tidak memiliki indikasi medis dan tidak dalam 

pengawasan medis menimbulkan dampak pengguna narkoba 

kemudian menjadi korban penyalahgunaan maka dari itu akan 

menerima pembinaan, perawatan dan layanan Rehabilitasi. yang 

peneliti maksud ketika kita mengatakan korban Pecandu narkoba 

adalah pengguna obat -obatan yang menggunakan diluar tujuan 

pengobatan, korban penyalahguna narkoba akan mendapat 

manfaat dari pemninaan, pengobatan,dan layanan rehabilitasi. 

Korban penyalahgunaan narkoba dalam penelitian ini 

adalah korban penyalahgunaan narkoba di pusat yayasan 

rehabilitasi ar-rahman yang mendapatkan layanan konseling 

keluarga. hal ini kemudian menjadi dampak dari pengguna 

narkoba yang kemudian menjadi korban Penyalahguna narkoba 

yang akan mendapatkan bimbingan, perawatan dan layanan 

Rehabilitasi.4 

Berdasarkan uraian diatas yang dimaksud dengan korban 

penyalahguna adalah orang yang menyalahgunakan obat-obatan 

yang tidak sesuai  dengan fungsi dan tujuan kemudian korban 

penyalahgunaan narkoba akan dilakukan suatu tindakan agar 

dapat berhenti mengkonsumsi obat-obat terlarang tersebut dengan 

dilakukan pembinaan.pemantauan,  pengobatan,dan peyanan 

rehabilitasi. 

Rehabilitasi merupakan salah satu upaya pemerintah 

untuk mengatasi dampak penyalahgunaan narkoba, Undang-

Undang Nomor 35 Tahun 2009 tentang Narkotika, menurut 

undang-undang nomor mengatur bahwa rehabilitasi pecandu 

narkoba dibagi menjadi dua kategori yaitu Rehabilitasi Medis dan 

Rehabilitasi Sosial. Rehabilitasi medis adalah suatu proses 

kegiatan terapi terpadu yang bertujuan untuk membebaskan 

pecandu dari ketergantungan narkotika, sebagaimana diatur dalam 

pasal 1 angka 17 undangn-undan no 35 tahun 2009 tentang 

Narkotika. Rehabilitasi Sosial merupakan proses kegiatan 

restoratif terpadu baik fisik maupun jasmani,  mental,  maupun 

                                                           
4 Bela Nadya Fiska, “Konseling Korban Penyalahgunaan Narkoba Di 

Lembaga Kesejahteraan Sosial (Lks) Pamardi Yayasan Sinar Jati Lampung,” Journal 

Of Couseling (2018). 39–44. 
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sosial agar bekas pecandu narkotika dapat kembali melaksanakan 

fungsi sosial dalam kehidupan masyarakat Sebagaimana diatur 

dalam Pasal 1 Angka 17 UU Nomor undangn-undan no 35 tahun 

2009,  mantan pecandu narkoba harus diberikan perlindungan 

psikologis dan sosial agar dapat kembali ke dan berperan sosial 

dalam kehidupan bermasyarakat,  meskipun pecandu narkoba 

sudah lepas dari jeratan narkoba dan masuk ke masyarakat, 

namun sangat sulit bagi mereka untuk mendapatkan pekerjaan 

karena stigma negatif yang sudah tertanam di masyarakat, dan 

rehabilitasi sangatlah penting.Peran pemerintah adalah 

menjangkau masyarakat lokal dan membantu mereka menyerap 

mantan pecandu narkoba dan melanjutkan peran mereka dalam 

masyarakat.
5
 

Di Pusat Rehabilitasi Narkoba Yayasan Ar-Rahman kota 

Palembang sumatera selatan adalah lokasi  untuk pengobatan 

gangguan penyalahgunaan zat, yang sangat bervariasi tergantung 

pada individu. Tujuan metode dan aplikasi terkait pemulihan obat 

Organisasi Balai Rehabilitasi Narkoba Ar Rahman yang 

dilaksanakan dalam bentuk rehabilitasi rawat inap dan rehabilitasi 

rawat jalan, beralamat di Jl Tegal Binangun Komplek Pondok 

Pesantren Ar-Rahman RT.35/RW.10, Plaju Darat, Kec. Plaju, 

kota palembang, sumatera selatan.dimana dalam pasal 54 undang-

undang 35 tahun 2009  tentang narkotika setiap korban 

penyalahgunaan narkoba dan pecandu wajib melaksanakan 

rehabilitas. 

Berdasarkan penegasan di atas, yang peneliti maksud 

dari judul tersebut merupakan penelitian yang membahas 

mengenai, “Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan 

Sosial Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Dipusat 

Rehabilitasi Narkoba Yayasan Ar-Rahman Kota Palembang 

Sumatera Selatan “, adalah sebuah studi yang akan mengkaji 

penerapan konseling keluarga dipusat Rehabilitasi Narkoba 

Yayasan Ar-Rahman kota Palembang sumatera selatan dalam 

perkuat atau meningkatkan dukungan sosial untuk korban 

                                                           
5 Yohanes Christ, “Pemenuhan Hak Rehabilitasi Bagi Penyalahguna 

Narkotika Di Yogyakarta,” (Skripsi  Fakultas Hukum , Universitas Atma Jaya 

Yogyakarta 2015).6. 
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pecandu narkoba untuk menyemangati anggotanya agar 

bersemangat untuk sembuh dan dapat kembali lagi di lingkungan 

keluarga dengan hal-hal positif.
6
 

B. Latar Belakang 

Narkotika merupakan singkatan dari narkotika,  

psikotropika dan zat adiktif lainnya. Narkotika adalah zat atau 

obat yang berasal dari tumbuhan dan bukan tumbuhan, baik 

sintetik maupun non sintetik, yang dapat menyebabkan 

penurunan atau perubahan kesadaran dan hilangnya rasa. zat ini 

dapat mengurangi bahkan menghilangkan rasa sakit dan dapat 

menyebabkan keracunan, narkotika sangat membuat ketagihan, 

narkotika juga mempunyai daya toleransi (adaptasi) dan 

pembentuk kebiasaan yang sangat tinggi ketiga ciri narkoba ini 

membuat pengguna narkoba tidak mungkin lepas dari kendalinya.   

Sejauh ini meningkatnya perdagangan obat-obatan 

terlarang dan penyalahgunaan obat-obatan terlarang, obat-obatan 

psikotropika dan obat-obatan berbahaya (narkoba) menjadi 

penyebabnya permasalahan dan keprihatinan bangsa dan 

masyarakat di era global ini tidak hanya orang dewasa yang 

memakai norkoba sekarang remaja-remaja pun mulai ikut ikutan 

memakai tau mengkonsumsi narkoba tersebut,  masalah narkoba 

di Indonesia kini telah menjadi permasalahan yang serius 

mengharuskan semua pihak yang terlibat untuk mencari jalan 

keluarnya selesai secara lengkap langsung dan tepat waktu. 

penyalahgunaan/ketergantungan zat adalah suatu penyakit 

nendemik di masyarakat modern,  penyakit kronis yang kambuh 

berkali-kali dan membentuk proses gangguan jiwa adiktif akibat 

penggunaan narkoba terkandung dalam obat-obatan yang 

menyebabkan ketergantungan (kecanduan).  hal ini salah satu 

faktornya dikarenalkan lingkungkungan keluarganya.7 efek ini 

                                                           
6
 Lia Dwi Jayanti, And Jennifer Brier, “Dukungan Sosial Keluarga 

Terhadap Proses Resosialisasi Klien Eks Korban Napza Di Panti Sosial Pamardi 

Putra (Pspp) ‘Galih Pakuan’ Bogor,” (Malaysian Palm Oil Council (Mpoc) Vol 21, 

No. 1. 2020).1–9.  
7 Veni Reza., “Peran Keluarga Dalam Proses Rehabilitasi Mental Korban 

Penyalahgunaan Napza Di Yayasan Pintu Hijrah Kota Banda Aceh,”( Bussiness Law 

Binus Vol. 7, No. 2 .2020). 33–48,  
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termasuk anestesi, analgesia, stimulasi mental, halusinasi atau 

munculnya fantasi yang menimbulkan efek tergantung pada 

penggunanya Semua barang ilegal ini mudah dideteksi saat ini 

ditemukan tidak hanya pada orang dewasa Bahkan merambah ke 

kehidupan remaja.8 

Sepertinya di jaman semakin canggihnya teknologi 

sekarang membuat mudahnya transaksi penjualan narkoba 

sehingga pengguna narkoba ada dimana-mana sebelumnya  

pengguna narkoba hanya ada di kota-kota besar Saat ini 

pelakunya sudah menyebar ke kota-kota kecil bahkan desa-desa 

bahkan setiap sudut negara di sebuah desa yaitu cengal narkoba 

juga sudah tidak asing lagi di telinga masyarakat setempat kini 

banyak berdampak pada  remaja-remaja maupun anak-ana  desa 

cengal  tidak ada zona bebas narkoba di Indonesia.9  Sangat 

menyedihkan bahwa beberapa korban penyalahgunaan narkoba 

tidak menghalangi sanksi untuk melakukan kejahatan dan 

mengulangi kejahatan yang sama.10 

Dampak dari penggunaan narkoba adalah bekerja pada 

obat dan umumnya menimbulkan  efek anestesi (menurunkan 

tingkat kesadaran seseorang), efek stimulan (semangat 

beraktivitas), atau yang disebut doping, intoksikasi (kecanduan) 

yang berujung pada asupan lebih lanjut , fantasi (halusinasi). 

ketika narkoba disalahgunakan untuk tujuan non-medis, mereka 

mengubah cara kerja saraf di otak, menyebabkan pengguna 

berpikir, merasakan, dan berperilaku tidak normal. sifat adiktif 

dari zat adiktif membuat sulit untuk mengontrol asupannya. 

setelah kecanduan, tingkat yang paling serius tercapai 

ketergantungan meningkatkan risiko penyakit, bisa menyebabkan 

                                                           
8 Reza Et Al., “Peran Keluarga Dalam Proses Rehabilitasi Mental Korban 

Penyalahgunaan Napza Di Yayasan Pintu Hijrah Kota Banda Aceh.” 
9 Yolan Pransiska "Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan 

Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Yayasan Sinar Jati Bandar 

Lampung.”(Skripsi Bimbingan dan Konseling Islam,UIN Raden Intan 

Lampung,2022) 
10 Feby Sri Yelvita, “Analisis Hukum Pidana Islam Terhadap Pecandu 

Narkotika Yang Tidak Dapat Ditahan". (Studi Putusan: Mahkamah Agung Nomor 

516). 
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gangguan jiwa dan peningkatan risiko penyakit kejahatan atau 

tindak kriminalitas.11
  

Alasan pengguna narkoba ini bermacam-macam. 

Cupuzzi membagi penyebab penyalahgunaan narkoba kedalam 

dua kelompok besar, yaitu, determinan sosial ( termasuk 

didalamnya pengaruh keluarga , afiliasi religius, pengaruh teman 

sebaya, dan pengaruh sekolah) dan determinan personal 

(termasuk didalamnya rendah diri, rasa ingin memberontak, 

dorongan untuk berpetualang, dorongan impulsif, rasa ingin 

bebas, dan kepercayaan diri yang rendah).
12

 

Korban penyalahgunaan narkoba ini selain harus 

direhabilitasi mereka juga harus mendapatkan  dukungan sosial 

terutama dukungan keluarga, dukungan sosial secara umum pada 

hakikatnya adalah suatu bentuk tindakan dan memberi informasi 

yang dimaksudkan secara langsung atau tidak langsung 

memberikan dukungan yang diberikan oleh orang lain dan 

bermanfaat bagi penerimanya, dukungan sosial mengacu pada 

kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan diberikan oleh 

orang atau kelompok lain kepada seseorang.Karena Kehidupan 

sehari-hari manusia tidak terlepas dari dukungan orang-orang 

yang ada disekitar kita.13  

Salah satu faktor yang dapat menyebabkan seseorang 

menggunakan narkoba adalah faktor lingkungan keluarga, Pola 

pengasuhan yang salah,  orang tua yang terlalu otoriter terhadap 

anaknya, membuat mereka depresi dan membutuhkan hiburan 

dan teman. Hal ini terjadi pada orang tua yang dermawan 

terhadap anaknya. orang tua yang tidak memikirkan anaknya, 

apalagi orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan dan merasa 

kesepian karena anaknya tidak bisa menerima arahan dari orang 

tuanya menjadi korban penyalahgunaan narkoba, anak-anak 

mengikuti jejak orang tuanya. 

                                                           
11 Hardy Purbanto and Bahril Hidayat, “Systematic Literature Review:" 

Penyalahgunaan Narkoba Di Kalangan Remaja Dalam Perspektif Psikologi Dan 

Islam,” Al-Hikmah: Jurnal Agama dan Ilmu Pengetahuan 20, no. 1 (2023).1–13. 
12 Agnes Dewanti Purnomowardani dkk, “Menyingkapan-Dir, Perilaku 

Seksual, Dan Penyalahgunaan Narkoba”, Jurnal Psikologi, No.1, 60-70 (2000), 62. 
13 Amanda, Humaedi, And Santoso, “Penyalahgunaan Narkoba Di 

Kalangan Remaja (Adolescent Substance Abuse).” 
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Keluarga memegang peranan penting dalam 

memberikan dukungan sosial kepada anggota keluarga yang 

menderita penyalahgunaan narkoba oleh karena itu konseling 

keluarga merupakan pendekatan yang tepat dan efektif untuk 

meningkatkan dukungan sosial bagi korban penyalahgunaan 

narkoba. keluarga mereka mungkin juga merasa kewalahan dan 

kesulitan memberikan dukungan yang mereka butuhkan, 

tantangan lainnya adalah kurangnya pemahaman tentang cara 

mengatasi penyalahgunaan narkoba dalam keluarga, oleh karena 

itu, perlu adanya pendekatan konseling keluarga yang dapat 

memberikan bimbingan dan dukungan untuk mengatasi tantangan 

tersebut.
14

 

Pecandu narkoba yang sedang menjalani rehabilitasi 

atau pemulihan dari efek narkoba memerlukan bantuan terutama 

dari lingkungan terdekatnya untuk memotivasi mereka agar bisa 

bangkit dari kecanduan narkoba dan merasa bahwa mereka tidak 

berjuang sendirian, mereka pasti membutuhkan dukungan sosial 

dari beberapa anggota keluarga. dukungan sosial adalah bantuan 

dan dukungan yang diterima seseorang dari orang-orang tertentu 

dalam kehidupannya dan dalam keluarga atau lingkungan sosial 

tertentu, yang membuat penerimanya merasa diperhatikan dan 

dicintai, baik yang berwujud maupun tidak berwujud, serta 

merasa dihargai, dukungan sosial dapat diartikan sebagai 

kenyamanan, perhatian,  penghargaan,  dan bantuan yang 

diterima anak dalam hubungan dekat.  

Dukungan sosial dapat menjadi kekuatan yang sangat 

besar dan bermanfaat dalam proses pemulihan korban 

penyalahgunaan narkoba. Dukungan sosial tersebut dapat dalam 

bentuk datang menjenguk, menguhubungi via telepon, memantau 

perkembangan/keadaan anggota keluarganya serta memenuhi 

kebutuhan mereka selama masa rehabilitasi. 

Dukungan keluarga sangat dibutuhkan karna pihak 

yayasan atau lembaga rehabilitasi tentu tidak dapat memulihkan 

kondisi korban penyalahgunaan narkoba tanpa bantuan dari pihak 

                                                           
14

 Lareza Nessy Merrinda ,”Ukungan Sosial Pecandu Narkoba Di Desa 

Cijeruk, Bogor, Jawa Barat", Program Studi Bimbingan Konseling Islam Universitas 

Islam Negeri (2020).7 
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lain khususnya keluarga sebagai unit sosial yang paling dekat 

dengan individu.
15

 

Konseling keluarga sangat dibutuhkan karna tujuan 

yang ingin dicapai melalui konseling yaitu mendorong anggota 

keluarga agar mampu membuat keputusan, mengubah prilaku dan 

mengembangkan suasana kehidupan keluarga sehingga konstelasi 

keluarga berfungsi secara keseluruhan, meningkatkan ketahanan 

keluarga serta mengembangkan potensi baik sebagai pribadi 

maupun sebagai anggota keluarga. Fokus konseling keluarga 

adalah keberfungsian konstelasi keluarga sehingga keluarga dan 

anggota keluarga didalamnya dapat memenuhi kebutuhan insani 

secara fisik, sosial emosioanal, psikologis, pendidikan dan 

religus.
16

 

Menurut pekerja sosial di Yayasan Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan yaitu   mengatakan bahwasanya 

konseling keluarga sangat penting dan sangat dibutuhkan guna 

memberi edukasi kepada anggota keluarga, rasa penerimaan 

dengan tulus terhadap korban penyalahgunaan narkoba baik yang 

sedang direhabilitasi ataupun yang sudah sembuh, memberikan 

kesadaran kepada anggota keluarga dan  meningkatkan dukungan 

sosial baik berupa informasi, perhatian emosional, dukungan 

istrumental, ataupun dukungan penilaian.
17

 

Di Pusat Rehabilitasi Narkoba Yayasan Ar-Rahman 

kota Palembang sumatera selatan yang beralamat di Jl Tegal 

Binangun Komplek Pondok Pesantren Ar-Rahman RT.35/RW.10, 

Plaju Darat, Kec. Plaju, kota palembang, sumatera selatan. 

Adalah tempat khusus perawatan gangguan ketergantungan obat-

obatan terlarang dan terdapat layanan konseling keluarga dalam 

meningkatkan dukungan sosial korban penyalahgunaan narkoba. 

Berdasarkan hasilwawancara dengan dr.Sukma Utama selaku 

Konselor  di Yayasan Ar-Rahman bahwa korban penyalahgunaan 

yang sedang menjalankan rehabilitasi baik rehabilitasi rawat inap 

                                                           
15 Ibid., 4. 
16 Yusi Rika Yustiana, Pedoman Dan Materi Konseling Penanggulangan 

Nafza, (Jawa Barat.,2000),7. 
17Dr Sukma Utama, Konselor  Sosial Yayasan Ar- Rahman Kota Palembang 

Sumatera Selatan pada 04 Januari 2024.  
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atau rehabilitasi rawat jalan dimana sangat memerlukan dukungan 

sosial dari keluarga yang bertujuan agar setelah selesai 

rehabilitasi dapat beraktifitas kembali dengan baik dan hidup 

dengan lingkungan sehat, sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian.
18

 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis 

merasa tertarik untuk meneliti lebih jauh menganai bagaimana 

pelaksanaan layanan konseling keluarga dalam meningkatkan 

dukungan sosial korban penyalagunaan narkoba sehingga penulis 

menjadikan fokus dalam penelitian skripsi ini dengan judul 

“Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan Sosial 

Korban Penyalahgunaan Di Pusat Yayasan Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan”. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

Skripsi karya Yolan Pransiska yang akan penulis lakukan yaitu 

sama-sama membahas tentang konseling keluarga dalam 

meningkatkan dukungan soaial korban penyalahgunaan narkoba. 

C. Fokus Penelitian dan Batasan Masalah 

1. Fokus Penelitian 

Penelitian ini berjudul Konseling Keluarga Dalam 

Meningkatkan Dukungan Sosial Korban Penyalahgunaan 

Narkoba Di Pusat Rehabilitasi Narkoba Yayasan Ar-Rahman 

kota Palembang sumatera selatan. Penelitian ini merupakan 

penalitian lapangan, adapun yang menjadi focus penelitian 

yaitu mengenai Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan 

Dukungan Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pusat 

Yayasan Rehabilitasi Narkoba Yayasan Ar-Rahman kota 

Palembang sumatera selatan. 

Dukungan sosial yang dimaksudkan disini adalah 

bagaimana pelaksanaan konseling keluarga dalam 

meningkatkan dukungan sosial dalam membantu korban 

penyalahgunaan narkoba agar mendapatkan dukungan sosial 

baik dalam bentuk informatif, emosional, instrumental, 

ataupun penilaian dari orang terdekat khususnya keluarga. 

                                                           
 18 Wawancara Peneliti Dengan Dr.Sukma Utama, Pada Senin  Tanggal 11 

September.2023 
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2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dilakukan lebih fokus, sempurna, 

dan mendalam maka penulis membatasi variabelnya. Adapun 

batasan masalah dalam penelitan ini adalah adalah mengenai 

“Konseling Keluarga dalam Meningkatkan Dukungan Sosial 

Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Pusat Yayasan 

Rehabilitasi Ar-Rahman kota Palembang sumatera selatan”. 

1) Penelitian hanya meneliti dan terfokus pada 

pelaksanaan dari bimbingan konseling keluarga yang 

diterima oleh korban penyalahgunaan narkoba dalam 

meningkatkan dukungan sosial.  

2) Penelitian hanya meneliti dan terfokus pada Keluarga 

korban penyalahgunaan narkoba pria yang ada di 

Pusat Yayasan Rehabilitasi Ar-Rahman kota 

Palembang sumatera selatan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan dari latar belakang masalah di atas, 

maka agar pembahasan skripsi ini lebih simestris dan jelas serta 

pastinya terarah perlunya adanya rumusan masalah maka 

rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga dalam 

meningkatkan dukungan sosial korban penyalahgunaan narkoba 

di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota Palembang 

Sumatera Selatan? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan ini merupakan maksud dari penelitian didasarkan 

pada masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, setelah 

menentukan rumusan masalah maka peneliti memiliki tujuan: 

Untuk Mrngrtahui Bagaimana pelaksanaan konseling keluarga 

dalam meningkatkan dukungan sosial korban penyalahgunaan 

narkoba di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan 
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F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini  

a. Manfaat Akademis 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan bisa menjadi 

bahan  refrensi  dan untuk memperluas wawasan  

mahasiswa Universitas Islam Negeri Raden Intan 

Lampung umum tentang meningkatkan dukungan 

sosial korban penyalahgunaan narkoba di Pusat 

Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota Palembang 

Sumatera Selatan . 

2) Bagi peneliti dapat menambahkan wawasan ilmiah 

dalam meningkatkan dukungan sosial korban 

penyalahgunaan narkoba di Pusat Yayasan Rehabilitas 

Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan . 

b. Manfaat Praktis 

1) Dapat menjadikan  sebagai bahan pertimbangan dalam 

mengelola baik bagi konselor maupun lembaga 

rehabilitas itu sendiri, khususnya dalam meningkatkan 

dukungan sosial korban penyalahgunaan narkoba di 

Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan supaya dapat menjadikan 

sebuah pertimbangan dalam melaksanakan realisasi 

kea rah yang lebih baik lagi supaya menjalankan hari-

hari dengan hal-hal yang positif. 

2) Bagi keluarga supaya dapat memahami bahwa 

dukungan keluarga itu sangat dibutuhkan dalam 

menghadapi anggota keluarga yang menyalhgunakan 

narkoba terutama residen yang sedang dalam 

rehabilitas. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relavan 

Penelitian yang terdahulu akan menjadikan salah satu titik 

acuan dalam penelitian yang akan dapatang dimana nantinya akan 

dijadikan sebagai perbandingan hasil dari penelitiana agar 

menghindari dari plagiarism. penelitian terdahulu akan 

menjadikan penulis sebagai sebuah landasan penelitian saat ini, 

maka penulis menggunakan beberapa kajian pustaka di antaranya: 
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1. Skripsi karya Yolan Pransiska Npm:1841040383, Fakultas 

Dakwah Dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Raden Intan Lampung Pada Tahun 2022, Yang Berjudul 

”Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan Sosial 

Korban Penyalahgunan Narkoba Di Yayasan Sinar Jati 

Bandar Lampung’.19 Adapun hasil dari penelitian ini adalah 

mempokuskan kepada tahap-tahapan dari konseling keluarga 

dalam meningkatkan dukungan sosial korban penyalahgunan 

narkoba di rehabilitas  yayasan sinar jati bandar lampung. 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama membahas 

tentang konseling keluarga dalam meningkatkan dukungan 

soaial korban penyalahgunaan narkoba namun yang menjadi 

perbedeaan dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

adalah berfokus pada  Keluarga Korban dan Pelaksaan 

Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan Sosial 

Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba Serta Bentuk 

Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Korban 

Penyalahgunaan Narkoba di pusat Yayasan Rehabilitas Ar-

Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan kemudian yang 

menjadikan perbedaan berikutnya adalah objek 

penelitiannya, objek penelitian dalam skripsi ini Di Yayasan 

Sinar Jati Bandar Lampung sedangkan objek penulis yang 

akan menjadi tempat penelitian yaitu di Pusat Yayasan 

Rehabilitas Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan 

 

2. Skripsi karya Fauzi Rahman Npm:1112054100039, Fakultas 

dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta pada tahun 2018, Yang bejudul 

Bentu Dukungan Sosial Keluarga Terhadap Anggota 

keluarga Warga Bina Sosial Penyalahgunaan Narkoba Di 

Panti Sosial Bina Remaja Taruna Jaya II Dinas sosial DKI 

Jakarta  pada tahun 2018.
20

 

                                                           
19 Yolan Pransiska "Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan 

Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Yayasan Sinar Jati Bandar Lampung.” 
20

 Fauzi Rahman,"Program Bentuk Dukungan Sosial Keluarga Terhadap 

Anggota Keluarga Warga Bina Sosial Penyalahguna Napza Di Panti Sosial Bina 
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Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu sama-sama membahas 

tentang dukungan sosial korban penyalahgunaan narkoba  

sedangkan yang menjadi pembedaan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah berfokus pada  Pelaksaan 

Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan Dukungan Sosial 

Bagi Korban Penyalahgunaan Narkoba di Pusat Yayasan 

Rehabilitas Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan 

yang menjadikan perbedaan berikutnya adalah penelitian 

sebelumnya berfokus pada Bentu Dukungan Sosial Keluarga 

pada korban penyalahgunaan narkoba objek penelitiannya 

serta objek penelitian dalam skripsi ini Di Di Panti Sosial 

Bina Remaja Taruna Jaya II Dinas sosial DKI Jakarta 

sedangkan objek penulis yang akan menjadi tempat 

penelitian yaitu di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman 

Kota Palembang Sumatera Selatan. 

 

3. Skripsi karya Ridwan Efendi Npm:1113054100020, Fakultas 

dakwah dan Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah, yang berjudul “Dukungan Sosial 

Keluarga Terhadap Proses resosialisasi Eks Korban Napza 

Di Panti Sosial Pemerdi Putra (PSPP) Galih Pakuan Bogor” 

pada tahun 2020.21 

Penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

yang akan penulis lakukan yaitu sama dukungan sosial 

korban penyalahgunaan narkoba yang berupa dukungan 

Emosional, dukungan informasi, dukungan instrumental 

serta dukungan dari keuarga yang berperan sebagai 

memberikan semangat dalam menjalankan rehabilitas. 

sedangkan yamg menjadi pembedaan dengan penelitian yang 

akan penulis lakukan adalah pemberian dukunga sosial oleh 

keluarga terhadap resosialisasi sedangkan peneliatan penulis 

                                                                                                                             
Remaja Taruna Jaya Ii Dinas Sosial Dki Jakarta".(Skripsi Kesejahteraan Sosial,UIN 

Syarif Hidayatullah 2018) 
21 Lia Dwi Jayanti, And Brier, “Dukungan Sosial Keluarga Terhadap 

Proses Resosialisasi Klien Eks Korban Napza Di Panti Sosial Pamardi Putra (Pspp) 

‘Galih Pakuan’ Bogor.”(Skripsi Kesejahteraan Sosial,UIN Syarif Hidayatullah 2020). 
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yang akan dilakukan adalah Konseling Keluarga Dalam 

Meningkatkan Dukungan Sosial Korban Penyalahgunaan 

Narkoba Di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan, kemudian yang menjadi 

pembedanya lagi yaitu objek penelitian dalam skripsi Di 

Panti Sosial Pemerdi Putra (PSPP) Galih Pakuan Bogor 

sedangkan objek penulis yang akan menjadi tempat 

penelitian yaitu di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman 

Kota Palembang Sumatera Selatan 

H. Metode penelitian 

Agar penelitian yang penulis lakukan dapat mengenai 

sasaran dan supaya penelitian bisa dilaksanakan mencapai hasil 

yang optimal sesuai dengan yang penulis harapkan, tentunya 

memerlukan metode-metode sebagaimana para alhli telah 

menjelaskan dalam buku Sugiyono  tatacara penelitian 

merupakan bagian dari metode ilmiah dalam memperoleh 

informasi yang valid sehingga bisa dikembangkan serta dapat 

dibuktikan. Untuk memperoleh informasi dalam penelitian tentu 

menggunakan beberapa prosedur penelitian diantaranya: Jenis 

penelitian, sumber informasi, tatacara pengumpulan informasi 

dan data serta metode dalam mengolah analisis informasi yang 

akan dijadikan  sebagai kesimpulan. 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Dilihat dari jenisnya maka penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan (fieald research).
22

  

Penelitian lapangan (fieald research)adalah jenis 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan 

dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan 

menyelesaikan permasalahan yang bersifat mendalam. 

Jadi penelitian ini,  penelitian akan terjun 

langsung kelokasi penelitian untuk mengumpulkan data-

datayang berkaitan dengan judul yang penulis bahas 

dengan menguraikan fakta-fakta yang terjadi secara 

                                                           
22 Suharismi Arikunto, “Dasar-Dasr Research”  (Bandung:  Tarsono, 1995). 

58 
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almiah dengan mengambarkar semua kegiatan yang 

dilakukan mengenai Konseling Keluarga Dalam 

Meningkatkan Dukungan Sosial Korban 

Penyalahgunaan Narkoba di Pusat Yayasan Rehabilitas 

Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan.
23

  

b.  Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian yang 

dilakukan penulis merupakan penelitian deskriptif 

kualitatif. Penelitian kualitatif menurut Nawawi dapat 

diartikan sebagai rangkaian proses menjaring 

informasi, dari kondisi sewajarnya dalam kehidupan 

suatu obyek, dihubungkan dengan pemecahan suatu 

masalah, baik dari sudut pandang teoritis maupun 

praktis.  Penelitian kualitatif dimulai dengan 

mengumpulkan informasi-informasi dalam situasi 

sewajarnya.
24

  untuk dirumuskan menjadi suatu 

generasi yang dapat diterima oleh akal sehat manusia. 

tujuan penelitian deskriptif ini adalah memuat uraian 

atau uraian yang sistematis dan faktual tentang hakikat 

dan fakta hubungan antar fenomena yang diteliti.
25

 

Dalam penelitian ini, penulis memberikan 

deskripsi yang sesuai dengan apa adanya, guna 

memberikan penjelasan terhadap pokok-pokok yang 

akan diteliti yaitu dapat mengetahui bagaimana 

konseling keluarga dapat digunakan untuk 

meningkatkan dukungan sosial bagi korban 

penyalahgunaan narkoba di Pusat Yayasan Rehabilitas 

Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah pokok bahasan dari mana data 

itu berasal.Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

                                                           
23

 Dkk Hidayat Fahrul, “Penerapan Layanan Bimbingan Klasikal Dalam 

Meningkatkan Motivasi Belajar Santri Di Madrasah Aliyah Al-Fatah Natar Lampung 

Selatan” (2023). 31–41. 
24 Nawawi Hadari, “Instrument Penelitian Bidang Sosial”,  (Yogyakarta 

:Gajah Mada University   Press,1992). 209 
25 Muhammad Ramdhan,Metode Penelitian,(Surabaya: Cipta  Media 

Nusantra,2021). 7 
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adalah sumber data primer dan sumber data sekunder.Berikut 

adalah penjelasannya. 

a. Sumber Data Primer 

Data primer adalah informasi atau data yang 

diperoleh langsung oleh peneliti yang berkaitan dengan 

variabel-variabel yang berkaitan dengan tujuan tertentu 

penelitian. Contoh sumber data primer diperoleh 

langsung dari sumber data aslinya berupa wawancara 

yang mencakup responden individu, kelompok fokus,  

dan panel yang ditunjuk secara khusus oleh peneliti 

yang pendapatnya mengenai topik tertentu dapat 

diminta dari waktu ke waktu.
26

 Dalam menentukan 

siapa saja yang menjadi narasumber didalam penelitian 

ini maka penelitian melakukan pengambilan sampel 

dengan tehnik purposive sampling. 

Tehnik purposive sampling yaitu dimana 

penelitian menentukan kriteria-kriteria tentuagar dapat 

mengambil narasumber yang tepat untuk mendapatkan 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan peneliti.  

Sumber data primer yang digunakan dalam 

penelitian konseling keluarga dalam meningkatkan 

dukungan sosial ini berasal dari konselor, pekerja sosial, 

dan juga pihak kelembagaannya serta para pasien 

rehabilitasi narkoba. 

Adapun kriteria yang menjadi sumber data primer 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Korban penyalahgunaan narkoba pria dengan 

rentan usia 17 - 35 tahun 

b. Keluarga korban penyalahgunaan narkoba yang 

mengikuti minimal 4 kali kegiatan konseling 

keluarga yang dilaksanakan oleh konselor di pusat 

yayasan rehabilitasi Ar- Rahmankotapalembang 

sumatera selatan. 

                                                           
26 Ananta Wikrama Tungga,”Metodologi Penelitian Bisnis” (Yogyakarta : 

Graha Ilmu 2024 ). 67 
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Berdasarkan kriteria diatas dalam penelitian ini 

yang menjadi sumber data primer adalah 4 korban 

penyalahgunaan narkoba yang aktif mengikuti konseling 

keluarga. Informan dalam penelitian ini juga ada 4 

anggota keluarga yaitu H.N Ibu I.A, H.N.I ayah W.I, 

S.T.A Ibu D.A.P, dan K.N.D Kakek  E.N.R keluarga dari 

korban penyalahgunaan narkoba,  1 pekerja sosial dan 1 

konselor di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan. sehingga jumlah 

keseluruhan yang menjadi sumber data dalam penelitian 

ini berjumlah 10 orang. 

b. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan untuk menyelesaikan permasalahan yang 

dihadapi, Sumber data sekunder juga merupakan sumber 

data tambahan atau pelengkap yang sifatnya melengkapi 

data utama. Sebagai bagian dari penelitian ini, yang 

dikumpulkan data sekunder yaitu tentang sejarah, visi,  

dan misi Yayasan Al-Rahman Kota Palembang Sumatera 

Selatan, sumber data tambahan dikumpulkan dalam bentu 

dokemen tertulis maupun foto serta buku, karya ilmiah, 

arsip dokumentasi pribadi dan dokumen resmi dan jurnal  

yang mendukung penelitian ini.  

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data merupakan salah satu 

terpenting dalam sebuah penelitian,diartikan sebagai hokum 

aturan dan tata cara tertentu yang sudah diatur dalam kaidah 

karya ilmiah dalam melakukan penelitian dalam koridor 

keilmuan yang sudah dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

a. Wawancara  

Teknik wawancara adalah cara sistematis untuk 

mengumpulkan informasi- inforasi dalam bentuk verbal 

tentang suatu hal atau peristiwa pada masa lampau, masa 

kini, dan masa depan tiba.
27

  

                                                           
27 Ida Bagus Gde Pujaastwa, “Teknik Wawancara Dan Observasi Untuk 

Pengumpulan Bahan Informasi” (2016): 1–11. 
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Menurut Sutrisno Hadi wawancara yaitu proses 

tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih dan 

saling berhadap-hadapan secara fisik, dan dapat melihat 

muka yang lain serta mendengarkan suaranya dengan 

telinga sendiri merupakan alat pengumpulan informasi 

langsung untuk berbagai jenis data sosial, baik yang 

terpendam (latent) maupun yang memanifes. 

Wawancara terbagi menjadi dua jenis yaitu 

wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur. 

Wawancara terstruktur merupakan wawancara dimana 

daftar pertanyaan sudah di buat peneliti secara sistematis. 

Sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan 

wawancara bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman 

wawancara yang berisi pertanyaan spesifik, namun hanya 

membuat poin-poin penting dari masalah yang ingin 

digali dari responden.  

Peneliti menggunakan jenis wawancara terstruktur 

yang semua pertanyaan telah dirumuskan atau dibuat 

dengan cermat secara tertulis sebelum melakukan 

wawancara, Jadi wawancara ini dilakukan untuk 

mendapatkan data-data secara langsung dari narasumber 

yang terkait dalam penelitian ini, seperti dengan petugas 

di Pusat Yayasan Rehabilitas Ar-Rahman Kota 

Palembang Sumatera Selatan. 

b. Observasi 

Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data. 

Obeservasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.
28

. Observasi penelitian terbagi menjadi dua 

jenis yaitu Observasi Partisipan Dan Nonpartisipan. 

Observasi partisipan merupakan observasi yang 

penelitinya terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari 

atau situasi yang diamati sebagai sumber data. Sedangkan 

observasi nonpartisipan merupakan observasi yang 

penelitinya tidak ikut secara langsung dalam kegiatan 

                                                           
28 Conny R.Semiawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Grasindo, 

2010), . 112. 
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atau proses yang sedang diamati. dalam penelitian ini 

penulis menggunakan observasi nonpartisipan. observasi 

yang akan dilakukan peneliti tidak terlibat langsung 

dengan kegiatan sehari-hari individu tetapi hanya sebagai 

pengamat independent.
29

 

Penulis menggunakan metode observasi non 

partisipan artinya peneliti tidak mengamati langsung 

prosesnya Konseling keluarga di Pusat Yayasan 

Rehabilitas Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera 

Selatan melainkan dengan mengamati instalasi dan 

prasarana serta tempat pelaksanaan konseling keluarga 

dan hubungan antar keluarga dan residensial, dukungan 

keluarga yang dibrikan terhadap korban kecanduan atau 

penyalahgunaan narkoba. Hasil pengamatan tersebut akan 

digunakan oleh peneliti sebagai salah satu sumber data 

temuan lapangan dan bahan analisis, Dimana bentuk 

laporan hasil observasi tersebut juga menjadi lampiran 

data temuan lapangan dalam penelitian ini, sehingga data 

yang di peroleh peneliti dapat dipertanggung jawabkan. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-

hal atau variable yang berupa catatan, transkip, agenda-

agenda dan sebagainya.
30

  Dokumentasi dalam penelitian 

ini adalah sebuah data yang akan digunakan untuk 

memperkuat atau menunjang data-data yang di peroleh 

dari wawancara dan observasi yang di lakukan peneliti 

pada saat di lapangan berupa fakta yang ada dan terjamin 

kebenarannya. 

Adapun data yang dibutuhkan berkenaan dengan 

metode ini adalah terkait program kerja atau kegiatan 

pembinaan yang di lakukan serta susunan struktur yang 

terpusat didalam pembukuan program dan data yang 

                                                           
29

 Sugiono,”metode penelitian kuantittif dan kualitatif  r&d”, (bandung : 

Alfabeta,2012).145 
30

 Burhan bungin,  “Metodologi penelitian kualitatif (aktualisasi 

metodologis kea rah ragam varian kontemporer)’.  (Jakarta : Grafindo persada,2001). 

26 
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berkenaan dengan program kerja serta dokumentasi 

lainnya. 

Berdasarkan pengertian diatas, dokumen yang 

dimaksud penulis yaitu berupa dokumen tertulis maupun foto 

di Yayasan Rehabilitasi Ar-Rahman Kota Palembang 

Sumatera Selatan. Dalam hal ini penulis akan mencari data-

data yang berkaitan dengan penulisan skripsi ini sebagai 

pendukung dan pelengkap dari data wawancara dan 

observasi. 

4. Metode analisis Data  

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis dengan 

pendekatan kualitatif model interaktif sebagaimana diajukan 

oleh Miles dan Huberman, yaitu terdiri dari tiga hal utama 

yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ 

verifikasi sebagai sesuatu yang jalin-menjalin pada saat 

sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk 

yang sejajar untuk membangun wawasan umum yang disebut 

analisis.
31

 

Menurut Miles dan Huberman Analisis mencakup 

tiga aliran aktivitas terjadi secara bersamaan adalah: reduksi 

data, penyajian data, eliminasi kesimpulan/verifikasi,32  

Metode Analisa Data Model Interaktif Menurut Miles dan 

Huberman sebagai berikut : 

a. Tahapan Pengumpulan Data 

Pada analisisi model pertama dilakukan 

dalampengumpulan data hasil wawancar, observasi dan 

dokumentasi berdasarkankatagori yang memang sesuai 

dengan masalah dalam penelitian ini kemudian 

dikembangkan penajaman data melalui pencarian data 

selanjutnya. 

 

 

                                                           
31 Muhammad Idrus, “Metode Penelitian Ilmu Sosial”,  (Yogyakarta: 

Gelora Aksara Pratama, 2009). 246 
32 Pradita Ajif, “Pola Jaringan Sosial Pada Industri Kecil Rambut Palsu Di 

Desa Karangbanjar, Kecamatan Bojongsari, Kabupaten Purbalingga,” Jurnal 

Penelitian (2013). 31–40.  
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b. Tahap Reduksi Data  

Reduksi data merupakan salah satu bentuk analisis 

menggolongkan, mengarahkan, membuang yang tidak 

perlu, dan mengatur data sedemikian rupa dengan cara, 

reduksi data yang menekankan pada data yang ingin 

dikumpulkan oleh peneliti Proses ini berlangsung dari 

awal pertanyaan penelitian hingga pengumpulan data 

penelitian.33 Mereduksi data berarti merangkum, memilih 

unsur-unsur kunci, memusatkan perhatian pada unsur-

unsur penting, mencari tema dan alasan, jadi datanya 

memberikan gambar yang lebih jelas dan memudahkan 

pengumpulan bagi peneliti.34 

c. Penyajian Data (Display Data) 

Penyajian data adalah penyajian data yang di batasi 

sebagai sekumpulan informasi yang tersusun serta 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan 

dalam pengambilan tindakan. Penyajian data ini dapat 

disajikan dengan tertata rapi menggunakan narasi plus 

matrik, grafik, atau diagram dan sejenisnya. 

d. Verification dan Penarikan Kesimpulan 

Tahap akhir proses pengumpulan data adalah 

verifikasi dan penarikan kesimpulan, yang dimaknai 

sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. 

Dalam kegiatan penelitian kualitatif ini, penarikan 

kesimpulan dapat saja berlangsung saat proses 

pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan 

reduksi dan penyajian data. Hanya saja ini perlu disadari 

bahwa kesimpulan yang dibuat itu bukan sebagai sebuah 

kesimpulan final. teknik verifikasi ini disebut 

pemeriksaan validitas penelitian35. 

                                                           
33 Yuli Nurmalasari And Rizki Erdiantoro, “Perencanaan Dan Keputusan 

Karier: Konsep Krusial Dalam Layanan Bk Karier,” Quanta 4, No. 1 (2020). 44–51,  
34 Sugiyono, Penerbit Pustaka Ramadhan, Bandung, "Analisis Data 

Kualitatif" (2016). 180,  
35 Anslem Strauss And Juliet Corbin, “Teknologi, Badan Pengkajian Dan 

Penerapan, Pengolahan Air Limbah Domestik Individual Atau Semi Komunal 

"(2007). 189–232. 
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I. Sistematika Penulisan 

Dalam menyusun skripsi ini, Penulis menyusun sistem 

saat menulis skripsi ini Beberapa bab dan sub bab yang akan 

dibahas dalam penelitian ini untuk membuat segalanya lebih 

mudah Pembaca dapat memahami isi skripsi yang berjudul dan 

penyajiannya dilakukan secara sistematistertulis dan agar mudah 

dipahami apa yang akan dibahas,  selanjutnya di Penulis skripsi 

ini secara sistematis membaginya menjadi beberapa bab dan sub 

bab sebagai berikut: 

Bab 1, Bab ini berisikan tentang penegasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan batasan masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, penelitian terdahulu yang 

releven, metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

Bab II, Pada bab ini memuat uraian tentang landasan teori 

yang terkait dengaan dua sub tema yaitu yang pertama pengertian 

konseling keluarga, tujuan konseling keluarga, prinsip konseling 

keluarga, pendekatan konseling keluarga, pelaksanaan konseling 

keluarga, pengertian dukungan sosial dan korban penyalahgunaan 

narkoba, bentuk dukungan sosial korban penyalahgunaan 

narkoba, faktor yang mempengaruhi dukungan sosial korban 

penyalaghunaan narkoba,  Manfaat dan pengaruh dukungan sosial 

korban penyalahgunaan narkoba.  

Bab III, Deskripsi objek penelitian,di dalam bab ini 

tentunya tidak jauh dari membahas tentang gambaran umum 

lembaga penelitian diantaranya Profil  pusat rehabilitas ar-

rahman,visi dan misi pusat rehabilitas ar-rahman,logo dan 

struktur kepengurusan di pusat rehabilitas ar-rahman 

Palembang,sumberdaya manusia pusat rehabilitas ar-rahman dan 

penyalah gunaan narkoba. 

Bab IV , Tentang analisis penelitian yang brisi tentang 

analisis data yang sudah dilakukan oleh penulis serta apa saja 

yang dilihat di lapangan sesuai fakta dan tentunya berhubungan 

dengan konseling keluarga untuk meningkatkan dukungan sosial 

kepada korban kecanduan narkoba Di Pusat Yayasan Rehabilitas 

Ar-Rahman Kota Palembang Sumatera Selatan. 
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Bab V, Penutup yang berisikan  terdiri dari kesimpulan 

dari hasil keselurahan penelitian serta tidak lupa dengan saran 

rekomendasi hasil dari kesimpulan terhadap penelitian. 
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BAB II 

KONSELING KELUARGA DAN DUKUNGAN 

SOSIAL KORBAN PENALAHGUNAAN NARKOBA 

 

A. Konseling Keluarga 

1. Pengertian Konseling Keluarga  

Konseling keluarga  (Family counseling) merupakan 

upaya untuk memberikan dukungan kepada setiap anggota 

keluarga melalui sistem keluarga (dengan meningkatkan 

sistem komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang 

secara optimal dan permasalahannya teratasi, diatasi atas dasar 

keinginan dalam membantu setiap anggota keluarga atas dasar 

cinta dan kemauan terhadap keluarga dalam membantu.1 

Menurut Willis konseling keluarga adalah proses 

komunikasi antara konselor dan klien untuk membantu 

keluarga dan setiap anggota keluarga mengambil keputusan, 

mengubah perilaku dan mengembangkan suasana hidup 

berkeluarga dan Peran seluruh keluarga dapat berfungsi 

dengan lancar, meningkatkan ketahanan keluarga dan 

mengembangkan potensi individu dan keluarga.2
 Metode yang 

digunakan dalam konseling keluarga meliputi pendekatan 

individual. 

Menurut Crane berpendapat bahwa konseling keluarga 

adalah suatu proses melatih orang tua dalam metode 

pengendalian perilaku positif dan membantu orang mencapai 

perilaku yang diinginkan, dalam pengertian ini, konseling 

keluarga tidak dimaksudkan untuk mengubah karakter, sifat 

dan watak orang yang terlibat, tetapi melainkan 

mengupayakan perubahan dalam sistem keluarga melalui 

perubahan perilaku.3 

                                                           
1Maryatul Kibtyah, “Peran Konseling Keluarga Dalam Menghadapi 

Gender Dengan Segala Permasalahannya,” Sawwa: Jurnal Studi Gender 9, no. 2 

(2014). 361. 
2 Adif Jawadi Saputra et al., “Konseling Keluarga Untuk Mewujudkan 

Keharmonisan Rumah Tangga,” Syifaul Qulub: Jurnal Bimbingan dan Konseling 

Islam 4, no. 1 (2023). 54–63. 
3 Risdawati Siregar, “Urgensi Konseling Keluarga Dalam Menciptakan 

Keluarga Sakinah,” Jurnal Hikmah 11, No. 01 (2015). 83–85. 
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Menurut Golden dan Sherwood dalam Latipun 

konseling keluarga adalah suatu metode yang memusatkan 

perhatian pada permasalahan yang ada dalam keluarga dengan 

tujuan membantu memecahkan permasalahan yang dihadapi 

setiap klien namun dalam hal ini konselor berpendapat bahwa 

permasalahan tersebut terjadi bukan hanya karena klien itu 

sendiri, melainkan karena sistem yang ada di keluarga klien 

oleh karena itu, kami berharap keluarga dapat turut serta 

mencari akar permasalahannya dan pemecahan masalah.4 

Vincent, dalam Kustiah dan Mahmud, mengartikan 

konseling keluarga sebagai: “ the attempt to modify 

therelationship in a family to achieve harmony.” Artinya 

konseling keluarga merupakan bantuan yang bertujuan untuk 

mengubah hubungan yang tidak harmonis dalam suatu 

keluarga agar keluarga dapat menjalin hubungan yang lebih 

harmonis.5 

Konseling keluarga dalam perspektif hukum Islam 

adalah suatu proses pendampingan individu/kelompok dalam 

keluarga, oleh seorang konselor (penolong), dengan konseli 

(orang yang ditolong) supaya menerima keberadaannya 

sebagai manusia mahluk Tuhan, dalam organisme, sebagai 

anggota keluarga.6 

Berdasarkan penjelasan di atas, konseling keluarga 

adalah bantuan yang telah dilakukan oleh konselor yang 

bertujuan untuk meringankan permasalahan yang terjadi dalam 

keluarga dengan cara meningkatkan komunikasi keluarga dan 

memperbaiki fungsi keluarga. tentu secara bersama dengan 

seluruh anggota keluarga.anggota keluarga yang terdiri dari 

(ayah, ibu, suami, istri, adik, kakak, dll) didasarkan pada 

kemauan dan cinta keluarga. berdasarkan uraian yang 

disampaikan peran konseling keluarga adalah suatu tindakan 

                                                           
4 Izzatun Fitriana Et Al., “Peranan Layanan Konseling Keluarga Dalam 

Upaya Mengatasi Konflik Rumah Tangga” (2022).23 
5 Nur Anisa Delafi,”Peranan Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan 

Dukungan Sosial Korban Penyalahgunaan Narkoba Di Rumah Rehabilitasi House Of 

Serenity Lampung, 2019.23 
6 Rifda El-fiah, “Konseling Keluarga Dalam Persepektif Hukum Islam". 

(2016). 153–172. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Konseling keluarga  (Family counseling) merupakan upaya 

untuk memberikan dukungan kepada setiap anggota keluarga 

melalui sistem keluarga (dengan meningkatkan sistem 

komunikasi keluarga) agar potensinya berkembang secara optimal 

dan permasalahannya teratasi, diatasi atas dasar keinginan dalam 

membantu setiap anggota keluarga atas dasar cinta dan kemauan 

terhadap keluarga dalam membantu. 

Keluarga merupakan unit sosial yang paling dekat dengan  

korban penyalahgunaan narkoba dalam proses kesembuhan klien, 

dukungan sosial dari anggota keluarga sangat dibutuhkan, 

dukungan  membantu klien merasa dihargai, dicintai, disayangi, 

dan menjadi bagian dari keluarga, membuat mereka tidak merasa 

sendirian klien akan mempunyai motivasi dan semangat yang 

tinggi untuk sembuh. Salah satu cara untuk meningkatkan 

kesembuhan klien adalah dengan memberikan dukungan sosial 

keluarga selama proses rehabilitasi dukungan sosial dapat 

menjadi kekuatan yang kuat dalam proses pemulihan bagi korban 

penyalahgunaan narkoba dukungan sosial tersebut dapat berupa 

kunjungan, panggilan telepon, pemantauan perkembangan dan 

kondisi klien, penerimaan dan pengakuan terhadap kondisi klien, 

serta pemenuhan kebutuhan klien selama masa rehabilitasi. 

Pelaksanaan Konseling Keluarga Dalam Meningkatkan 

Dukungan Sosial Pada Korban Penyalahgunaan Narkoba 

Narkoba Di Pusat Yayasan Rehabilitasi Ar-Rahman Kota 

Palmbang Sumatera Selatan, akan dilaksanakan dalam tiga tahap 

rencana kegiatan, yaitu  dengan langkah-langkah sebagai berikut:  

Pertama Rencana kegiatan dalam perencanaan kegiatan 

konseling keluarga meliputi penentuan beberapa hal-hal seperti  

materi konseling, tujuan dan kegiatan  yang ingin dilakukan, 

tujuan konseling keluarga, bahan atau sumber, serta waktu dan 

tempat konseling keluarga, persiapan perencanaan dilakukan 

sebelum dilakukan konseling keluarga sesuai rencana konseling 
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keluarga diadakan dua kali dalam sebulan jam layanan adalah 

pukul 08.00 hingga 16.00 (wib),  

 Kedua, pelaksanaa kegiatan yaitu pelaksanaan konseling 

individu kepada klien, pemanggilan keluarga klien, Konselor dan 

pekerja sosial bertemu dengan keluarga klien untuk 

melaksanakan konseling keluarga. Dalam kegiatan konseling 

keluarga tersebut menggunakan pendekatan sistem. 

Ketiga,evaluasi kegiatan konseling keluarga ini 

memberikan hasil yang baik sesuai dengan tujuan yang hendak 

dicapa yaitu meningkatkan dukungan sosial keluarga kepada 

klien korban penyalahgunaan narkoba, hal ini dapat dilihat dari 

perubahan positif yang dialami oleh keluarga. 

 

B. Saran 

Setelah pembahasan skrip ini   penulis berharap   dapat 

bermanfaat bagi semua pihak berikut beberapa saran yang ingin 

penulis sampaikan: 

1. Saran Kepada Kepala Pusat Yayasan Rehabilitasi Ar-

Rahman Kota Palembang Sumatera selatan untuk terus 

bersabar terhadap sikap keluarga klien atau sikap klien dalam 

kegiatan rehabilitasi dan terus memberikan motivasi dan 

bimbingan kepada klien dan keluarga. 

2.  Kepada Keluarga Klien Penting bagi keluarga klien untuk 

menjaga sikap-sikap baik yang telah dikembangkannya agar 

dapat terus memberikan dukungan sosial kepada klien  

berupa perhatian, semangat untuk kesembuhan, penerimaan, 

dan pengakuan yang diinginkan untuk menyediakan 

diharapkan keluarga dapat meluangkan waktu untuk 

mengunjungi yayasan atau menanyakan ketidakhadiran klien 

melalui sms atau panggilan telepon. 

3. Kepada Klien korban penyalahgunaan narkoba  hendaknya 

mencari bantuan dalam melakukan tindakan rehabilitasi, 

mewaspadai kerugian yang dideritanya dan keluarganya 

akibat penggunaan obat-obatan terlarang tersebut, dan 

mewaspadai lingkungan tempat terjadinya penyalahgunaan 

narkotika tempat yang diharapkan dapat dihindari karena 
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dampak negatifnya, mencegah terjerumus ke dalam  dampak 

negatif lagi dan melindungi dari kekambuhan atau relapse. 

4. Kepada peneliti berikutnya diharapkan penelitian ini dapat 

menjadi landasan atau referensi untuk kedepannya dan 

sebagai bahan pertimbangan untuk lebih memperdalam 

penelitian dan  selanjutnya dengan menggunakan jenis 

penelitian kuantitatif untuk dapat mengukur secara spesifik 

hubungan dukungan sosial keluarga terhadap proses 

pemulihan klien dengan objek penelitian yang berbeda. 
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